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Abstract. This study aims to determine the Influence of Asset Structure, Current Ratio, Firm Size and Sales Growth 

Relative to the Company's Capital Structure. The research population is a household appliance sub-sector 

manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange. Sample selection using Purposive Sampling. The 

research period is 2019-2023. The data analysis technique used is multiple linear regression processed with IBM 

programs Statistical Package for Social Science (SPSS) Version 26. The results of the study show that the Asset 

Structure and Current Ratio have a negative and significant effect on the Capital Structure. Company Size and 

Sales Growth have no effect on the Capital Structure.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Struktur Aktiva, Current Ratio, Ukuran Perusahaan 

dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal Perusahaan. Populasi penelitian adalah perusahaan 

manufaktur sub sektor peralatan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Periode penelitian tahun 2019-2023. Teknik analisis data menggunakan 

adalah regresi linier berganda yang diolah dengan program IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) 

VERSI 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Aktiva dan Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Struktur Modal. Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap 

Struktur Modal.  

 

Kata Kunci: Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada Pada era transformasi digital saat ini perusahaan manufaktur tentunya tidak ingin 

kalah dengan perusahaan lainnya. Alasan transformasi digital industri manufaktur pun beragam 

yaitu untuk mengoptimalkan operasional, mengelola produktivitas, mengurangi biaya-biaya 

yang diluar perhitungan, menyederhanakan proses dan alasan yang paling penting agar 

perusahaan manufaktur tetap kompetitif. Tantangan dalam tranformasi digital ini dialami oleh 

perusahaan manufaktur dikarenakan terdapat banyak perusahaan manufaktur di Indonesia 

masih memiliki beberapa tugas yang harus dilakukan secara manual tentunya hal ini dianggap 

sebagai tantangan dikarenakan tidak bisa dilakukan secara efektif dan efesien. Beberapa tugas 

yang dimaksud seperti pengelolaan data, penandatanganan kontrak untuk mencari vendor dan 

pemasok baru, menempatkan karyawan dengan skill yang dibutuhkan serta proses negosiasi 

ulang kontrak jika terjadi sesuatu yang berubah. Perusahaan manufaktur tentunya harus 
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memiliki perangkat dengan internet cepat untuk memudahkan kolaborasi dan meningkatkan 

daya saing antar perusahaan. Dalam perusahaan industri, perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi sehingga harus menyediakan 

modal yang cukup untuk pembukaan bisnis maupun pengembangan bisnisnya.  Menurut 

(Sibuea et al., 2023) Meningkatnya kompetisi antara pebisnis disebabkan perkembangan 

teknologi dan globalisasi yang semakin maju menuntut perusahaan untuk mengelola fungsi-

fungsi penting juga mempunyai kemampuan yang unggul dan berkompeten. Pengelolaan dana 

oleh manajer keuangan memiliki peran dan tanggung jawab penuh untuk mengambil keputusan 

pendanaan biaya modal terhadap perusahaan. 

Pada masa pandemi memberikan dampak yang signifikan terutama pada sektor bisnis 

dengan konsekuensi yang umumnya bersifat negatif salah satunya mengalami kekacauan 

dalam proses produksi, beberapa bahkan mengalami kebangkrutan. Selama masa pandemi, 

sektor bisnis dihadapkan konsekuensi buruk dalam menjaga keberlangsungan hidup 

perusahaan. Menurut (Yeni et al., 2024) .Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan aktivitas 

ekonomi dan operasional perusahaan menjadi terhambat yang berpengaruh di masa kini 

maupun di masa mendatang. Kondisi ini mempengaruhi perusahaan dan menghadapkan 

perusahaan pada situasi yang tidak pasti. Salah satu industri terkena dampak yang signifikan 

dari pandemi ini adalah perusahaan manufaktur yang memegang peran kunci dalam ekonomi 

Indonesia. Dalam perusahaan manufaktur, pemerintah menerapkan beberapa kebijakan terkait 

proses produksinya. Pemerintah memperbolehkan perusahaan manufaktur untuk terus 

memproduksi dengan menjalankan protokol kesehatan yang sangat ketat dan membatasi 

jumlah pekerja agar jarak fisik dapat dipenuhi. Dalam beberapa perusahaan manufaktur 

tertentu, terdapat banyak masalah dimana proses bisnis terbatas oleh penurunan penjualan 

produksi, harga bahan baku yang tidak stabil, distribusi bahan baku dan barang yang diproduksi 

terbatas oleh pembatasan sosial berskala besar.   

Gambar 1. Grafik Debt to Equity (DER) sub sektor peralatan rumah tangga periode 
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Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa hasil analisis terhadap Struktur Modal 

yang dilakukan oleh penulis terdapat 9 perusahaan sub sektor peralatan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2019 kenaikan sebesar 0,88 kemudian pada 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,79, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 

0,83 kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,86 dan pada tahun 2023 

mengalami kenaikan sebesar 0,89. Rasio ini dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana 

perusahaan menggunakan hutang dan ekuitas untuk mendanai operasionalnya. Perubahan 

struktur modal perusahaan akan mempengaruhi tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam 

permodalan. Oleh karena itu dalam penetapan struktur modal perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Kebutuhan akan modal sangat 

penting bagi perusahaan dalam membangun dan menjamin keberlangsungan kehidupan 

perusahaan sehingga manajer keuangan harus tepat dan cermat dalam menentukan struktur 

modalnya. Masalah struktur modal merupakan masalah yang sangat penting dikarenakan 

struktur modal akan berdampak terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan dan tentunya akan 

berdampak secara langsung terhadap posisi finansial perusahaan 

 

2. KAJIAN TEORI  

Teori Pecking Order  

Teori pecking order tidak mengambil struktur modal yang optimal sebagai titik 

permulaan, tetapi menegaskan bahwa perusahaan lebih memilih untuk menggunakan keuangan 

internal (sebagai saldo laba atau kelebihan aset lancar) daripada menggunakan keuangan 

eksternal. Jika dana internal tidak cukup untuk membiayai peluang investasi, perusahaan 

mungkin atau tidak memperoleh pembiayaan eksternal. Jika melakukannya, perusahaan akan 

memilih diantara sumber keuangan eksternal yang berbeda untuk meminimalkan biaya 

tambahan informasi asimetri (S. & Irfani, 2020). Teori ini menyatakan bahwa strukur modal 

perusahaan adalah hasil dari kebutuhan pembiayaan perusahaan dari waktu ke waktu dan 

upayanya untuk meminimalisasi masalah seleksi yang merugikan. Teori pecking order 

menurutkan sumber pembiayaan berdasarkan sejauh mana sumber tersebut dipengaruhi oleh 

informasi asimetris. Perusahaan memprioritaskan dana internal daripada ekuitas. Teori pecking 

order terutama didasarkan pada gagasan informasi asimetris antara orang dalam perusahaan 

dan luar perusahaan. (Dr. Novia Nengsih, 2023). 
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Struktur Modal  

Menurut (Miswanto et al., 2022), Struktur modal merupakan cerminan keputusan 

pendanaan perusahaan.  Sehubungan dengan hal itu, struktur modal merupakan persoalan yang 

perlu mendapat perhatian khusus bagi pimpinan perusahaan karena kebijakan struktur modal 

atau kebijakan utang akan mempunyai pengaruh langsung pada kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga pada ujungnya struktur modal akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Rasio 

struktur modal dapat dihitung dengan menggunakan rasio total utang terhadap modal Debt to 

Equity Ratio (DER). Menurut (Adzahri & Oktaviani, 2024) Perusahaan menggunakan Debt to 

Equity Ratio untuk mengevaluasi sejauh mana ekuitas yang dimilikinya dapat menutupi 

kewajiban utang.  

Menurut (Siswanto, 2021) Menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang 

total. DER juga menunjukkan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin 

tinggi risiko perusahaan mengalami kebangkrutan 

  

 

Sumber: Siswanto (2021:29) 

 

Struktur Aktiva  

Menurut (Nurkhasanah & Nur, 2022) Aktiva adalah segala sumber daya dan harta yang 

dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Sehingga 

struktur aktiva memainkan peranan penting dalam menentukan pembiayaan perusahaan. Jika 

perusahaan memiliki struktur aktiva yang tinggi maka menunjukkan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan mendapatkan jaminan hutang jangka panjang.  

Menurut (Zalfi et al., 2023) Struktur aktiva adalah menunjukkan perimbangan atau 

perbandingan aktiva lancar dengan aktiva tetap.  Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

akan digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Jika sebagian besar 

modal yang dimiliki oleh perusahaan tertanam dalam aktiva tetap maka perusahaan tersebut 

akan mengutamakan penggunaan modal sendiri, serta modal eksternal bersifat sebagai 

pelengkap. 

  

 

 

Sumber: Zalfi (2022:4) 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas
 

 

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
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Current Ratio  

Menurut (Prasetyo & Oktaviani, 2023) Current Ratio yang dapat diartikan sebagai 

perbandingan untuk mengetahui seberapa tinggi Iikuiditas suatu perusahaan menggunakan 

perbandingan aktiva dengan utang lancar. Kurs saat ini digunakan untuk melihat kondisi 

perusahaan mengenai kompetensi perusahaan untuk melunasi kewajibannya dengan 

menggunakan persediaan kas, perusahaan yang memiliki kurs kini yang besar mempunyai 

modal internal yang besar. Semakin besar tingkat suku bunga saat ini, maka semakin besar pula 

perusahaan membayar kewajibannya dengan menggunakan activa Iancar miliknya. 

Menurut (Elvera et al., 2022) Rasio lancar memberikan dampak kepada pengguna atau 

pembaca apakah entitas mungkin mengalami masalah atau tidak untuk melunasi kewajiban 

lancarnya dengan menggunakan kas yang tersedia dan aset lancar lainnya menjadi kas.  

Menurut (Siswanto, 2021) Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar 

utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. Secara umum, semakin tinggi 

rasio lancar perusahaan, semakin likuid perusahaan tersebut. 

 

 

Sumber: Siswanto (2021:6) 

 

Ukura Perusahaan  

Menurut (Kharismawati et al., 2024) Ukuran perusahaan besar atau kecilnya dinilai dari 

banyaknya saham yang tersebar. Jika perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar, maka 

akan lebih berani mengeluarkan (menerbitkan) saham baru dalam memenuhi kebutuhan 

dananya untuk membiayai pertumbuhan penjualan dibanding dengan perusahaan kecil. Besar 

atau kecilnya ukuran perusahaan akan berpengaruh pada struktur modal dengan didasarkan 

pada kenyataan bahwa pada perusahaan besar dapat membiayai investasinya dengan mudah 

lewat pasar modal karena mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dan kecilnya 

informasi asimetris terjadi. 

Menurut (Pebriani et al., 2023) Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat 

diklasifikasikan menjadi kecil atau beisar dengan berbagai cara, termasuik neraca, ukuran 

pohon, kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan dibedakan menjadi perusahaan besar, perusahaan 

menengah, dan perusahaan kecil berdasarkan total aset perusahaan. Ukuran perusahaan 

kemungkinan besar akan mempengaruhi struktur modal karena semakin besar ukuran atau 

ruang lingkup perusahaan maka semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan 

internal dan eksternal.  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 



 
 

Pengaruh Struktur Aktiva, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur 
Modal (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga 

 di Bursa Efek Indonesia Peridoe 2019-2023) 

 

156        LOKAWATI - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025 
 
 

 

Rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah sebagai berikut: 

 

 

 Sumber: Pebriani (2023:297) 

 

Pertumbuhan Penjualan  

Menurut (Yap et al., 2023) Pertumbuhan penjualan memperlihatkan seberapa besar 

peningkatan penjualan yang terjadi pada perusahaan tiap tahunnya. Tingkat pertumbuhan 

penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukan perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan yaitu tingkat laba yang diharapkan. Apabila nilai perbandingannya semakin 

besar.  

Menurut (Buana et al., 2024) Perusahaan   dengan   pertumbuhan   penjualan yang  

tinggi  harus  menggunakan  dana  internal yang dimiliki perusahaan karena tingkat hutang 

perusahaan   yang   tinggi   dapat   menyebabkan perpindahan  kekayaan  dari  pemegang  saham 

kepada  kreditor. 

Menurut (Yeni et al., 2024) Pertumbuhan penjualan menunjukkan sejauh mana 

perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara 

keseluruhan. 

 

 

Sumber: Yeni (2024:77) 

 

Kerangka Teoritis  

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset) 

Pertumbuhan Penjualan =
Penjualan 𝑡 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1

Penjualan 𝑡−1
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Pengembangan Hipotesis 

H1: Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal  

H2: Current Ratio berpengaruh terhadap Struktur Modal  

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal  

H4: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Struktur Modal  

 

3. METODE  

Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa 

angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis penelitian. Karakteristik penelitian kuantitatif 

dipengaruhi oleh konsep positivisik yang dapat diukur dan diuji secara empirik. Pendekatan 

kuantitatif juga memiliki karakteristik berupa angka-angka, disajikan dalam bentuk tabel atau 

grafik menggunakan hipotesis dan instrumen-instrumen penelitian dapat diuji secara statistik. 

Skala pengukuran merupakan ciri khas penelitian kuantitatif yang identik dengan data berupa 

angka, tabel, dan grafik. Skala pengukuran berkaitan dengan   panjang pendeknya interval alat 

ukur dalam penelitian (Waruwu, 2023). 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

 Menurut (Suriani et al., 2023) populasi  adalah  keseluruhan  objek  atau subjek  

penelitian  yang  memiliki    karakteristik    tertentu    untuk    diteliti    dan  diambil  kesimpulan. 

Menurut (Amin et al., 2023) Sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki 

karakteristik representasi dari populasi. Untuk dapat menentukan atau menetapkan sampel 

yang tepat diperlukan pemahaman yang baik dari peneliti mengenai sampling, baik penentuan 

jumlah maupun dalam menentukan sampel mana yang diambil. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor peralatan rumah tangga yang berjumlah 12 perusahaan. Sampel 

yang didapat adalah 9 perusahaan sub sektor peralatan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Teknik pengambilan smapel dalam penlitian ini 

menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan metode Purposive sampling. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melihat dari sumber datanya, pengumpulan 

data dapat menggunakan sumber sekunder. Data    sekunder    merupakan    data    yang 

diperoleh   secara   tidak   langsung   dari   objek penelitian.   Peneliti   mendapatkan   data   
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yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode, baik 

secara komersial maupun nonkomersial. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan sumber data   lainnya. 

Pengambilan data sekunder dapat dilakukan melalui observasi atau dokumentasi 

 

Jenis Data 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa 

angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis penelitian. Karakteristik penelitian kuantitatif 

dipengaruhi oleh konsep positivisik yang dapat diukur dan diuji secara empirik. Pendekatan 

kuantitatif juga memiliki karakteristik berupa angka-angka, disajikan dalam bentuk tabel atau 

grafik menggunakan hipotesis dan instrumen-instrumen penelitian dapat diuji secara statistik. 

Skala pengukuran merupakan ciri khas penelitian kuantitatif yang identik dengan data berupa 

angka, tabel, dan grafik. Skala pengukuran berkaitan dengan   panjang pendeknya interval alat 

ukur dalam penelitian (Waruwu, 2023). 

 

Teknik Pengujian Data 

Metode analisis data sangat tergantung pada model yang dipakai dalam menguji 

hipotesis atau identifikasi masalah yang dikemukakan pada bab sebelumnya. Menurut (Ulfah 

et al., 2022) Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi informasi 

baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti 

dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode statistik 

inferensial. Karena penelitian menekankan hubungan pengaruh antar variabel dengan 

pengujian hipotesis dan menggunakan parameter distribusi data normal kemudian 

menyimpulkan hasil penelitian. Data penelitian diolah dengan program IBM Statistical 

Package for Social Science (SPSS) versi 26 dan data dianalisis dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda (multiple linier regression)  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.  Dasar 

pengambilan  keputusan  normalitas  terpenuhi  yaitu pada pengamatan dengan Normal P-Plot 

titik-titik bersebaran disekitar garis diagonal dan searah dengan garis diagonal.  

Gambar 3. Hasil Normalitas Normal P-Plot 

 

Uji Normalitas Normal P-Plot of Regression Standardized Residual menunjukkan 

bahwa distribusi titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data 

searah dengan garis diagonal Untuk memperkuat kembali grafik Normal P-Plot dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

 

Hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test pada tabel disini peneliti dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,195 > 0,05), dimana lebih 

besar dari 0.05. Jadi dengan demikian hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dapat 

disimpulkan data penelitian berdistribusi normal. 



 
 

Pengaruh Struktur Aktiva, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur 
Modal (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga 

 di Bursa Efek Indonesia Peridoe 2019-2023) 

 

160        LOKAWATI - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025 
 
 

 

Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik, tidak ada 

korelasi antara variabel independen. Multikolonieritas bisa dianalisis melalui nilai toleransi dan 

nilai VIF. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas atau tidak adalah 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00 dan nilai Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018). 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoliearitas 

 

 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance Struktur Aktiva sebesar 0,726 

> 0,1 dan VIF 1,378 < 10, nilai Tolerance Current Ratio sebesar 0,726 > 0.1 dan VIF 1,377 < 

10, nilai Tolerance Ukuran Perusahaan sebesar 0.991 > 0.1 dan VIF 1.009 < 10, Tolerance 

Pertumbuhan Penjualan 0.993 > 0.1 dan VIF 1.007 < 10.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Heteroskedastoisitas terjadi bila varians µ1 tidak konstan, tetapi berubah–ubah pada setiap 

pengamatan. Model regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Vildayanti R.A et al., 2022). 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun 

dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul disatu tempat, sehingga dari grafik 

scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Pendektesian ada tidaknya heteroskedastisitas bisa juga dilakukan dengan 

menggunakan uji Glesjer, berikut hasil uji nya:  

Tabel 3. Hasil Uji Glesjer 

 

 Seluruh nilai signifikan variabel independen lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan 

model regresi tidak terjadi masalah heterosdastisitas.  

 

Uji Autokorelasi  

 Asumsi autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara 

kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dan periode sebelumnya (t-1) dalam model 

regresi. Uji Durbin Watson membandingkan nilai Durbin Watson yang dihitung (d) dengan 

nilai kritis Durbin Watson tabel (dU dan dL) (Iba & Wardhana, 2024). 

Tabel 4. Hasil Uji Durbin Watson 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.474 dengan 

n=45 dan k=4. Maka Durbin Watson dari model regresi dL= 1.3357, dU= 1.7200 dan 4-dU= 

2.28. Maka dapat dikatakan nilai Durbin Watson diterima karena DW lebih besar dari dU dan 
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lebih kecil dari 4-dU (1,474<1,7200<2,28), sehingga dapat dijelaskan tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Menurut (Genarsih & Tisngati, 2024) Koefisien korelasi merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk melihat keeratan, arah, atau derajat hubungan antara dua variabel atau lebih 

dalam serangkaian data. Korelasi antara dua variabel tersebut dapat terjadi karena adanya 

hubungan sebab akibat. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

1) Hubungan antara Struktur Aktiva dengan Struktur Modal  

  Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05) 

artinya ada hubungan yang signifikan antara Struktur Aktiva dengan Struktur Modal 

sebesar -0,315 yang berarti angka tersebut menunjukkan bahwa korelasi bersifat negatif 

dan rendah. Artinya arah hubungan negatif adalah tidak searah, jika Struktur Aktiva 

mengalami kenaikan maka Struktur Modal akan turun begitu pula sebaliknya, jika 

Struktur Aktiva mengalami penurunan maka Struktur Modal akan naik.  

2) Hubungan Current Ratio dengan Struktur Modal  

  Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05) 

artinya ada hubungan yang signifikan antara Current Ratio dengan Struktur Modal 

sebesar -0,350 yang berarti angka tersebut menunjukkan bahwa korelasi bersifat negatif 

dan rendah. Artinya arah hubungan negatif adalah tidak searah, jika Current Ratio 
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mengalami kenaikan maka Struktur Modal akan turun begitu pula sebaliknya, jika 

Current Ratio mengalami penurunan maka Struktur Modal akan naik. 

3) Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Stuktur Modal 

  Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,143 lebih besar dari 0,05 (0,143 > 0,05) 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 

Modal.  

4) Hubungan Pertumbuhan Penjualan  

   Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,361 lebih besar dari 0,05 (0,361 > 0,05) 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara Pertumbuhan Penjualan terhadap 

Struktur Modal.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan analisis ini untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel dependen dan 

independen. Model persamaan analisis regresi linear digunakan untuk menguji hipotesis-

hipotesis di penelitian ini, dan dapat dinyatakan berikut ini: 

Y = α + β1X₁ + β2X₂ + β3X₃ + 𝑒 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Struktur Modal = 260,315 – 3,883 SA – 0,220 CR + 0,013 UK + 0,066 PP 

1) Nilai konstanta (α) bernilai positif sebesar 260,315. Artinya jika nilai variabel SA, CR, 

UK, PP sama dengan 0, maka Struktur Modal adalah 260,315.  

2) Koefisien regresi variabel Struktur Aktiva sebesar -3,883 yang artinya jika Struktur 

Aktiva mengalami kenaikan 1 satuan, dan Current Ratio, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan bernilai tetap, maka Struktur Modal akan mengalami 

penurunan sebesar 3,883 satuan. Dan sebaliknya jika Struktur Aktiva mengalami 

penurunan 1 satuan maka Struktur Modal mengalami kenaikan sebesar 3,883 satuan.  
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3) Koefisien regresi variabel Cureent Ratio sebesar -0,220 yang artinya jika Current Ratio 

mengalami kenaikan 1 satuan, dan Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan bernilai tetap, maka Struktur Modal akan mengalami 

penurunan sebesar 0,220 satuan. Dan sebaliknya jika Current Ratio mengalami 

penurunan 1 satuan maka Struktur Modal mengalami kenaikan sebesar 0,220 satuan.  

4) Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,013 yang artinya jika Ukuran 

Perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, dan Struktur Aktiva, Current Ratio, dan 

Pertumbuhan Penjualan bernilai tetap, maka Struktur Modal akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,013 satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif antara 

variabel independen dengan variabel dependen.   

5) Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,066 yang artinya jika 

Pertumbuhan Penjualan mengalami kenaikan 1 satuan, dan Struktur Aktiva, Current 

Ratio, dan Ukuran Perusahaan bernilai tetap, maka Struktur Modal akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,066 satuan. Koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif 

antara variabel independen dengan variabel dependen.   

 

Uji Hipotesis 

Pengelolaan data dalam penelitian menggunakan alat bantu berupa perangkat lunak 

statistik (statistic software) yang dikenal dengan SPSS. Tujuan pengujian hipotesis adalah 

untuk menguji apakah data dari sampel yang ada cukup kuat untuk menggambarkan populasi. 

Pengujian hipotesis membantu untuk menguji apakah koefisien regresi yang dihasilkan 

signifikan (berbeda nyata).  

 

Koefisien Determinan (R2) 

 Menurut (Suprianto et al., 2024) Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika Koefisien Determinasi 

(R2) semakin besar (mendekati satu) menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X 

menerangkan variabel Y dimana h0 < R2 < 1. Sebaliknya, jika R2 semakin kecil (mendekati 

nol), maka akan dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel 

terikat. 
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Tabel 7. Hasil Koefisien Determinan (R2) 

 

 Berdasarkan tabel model Summary tersebut dapat diketahui koefisien determinasi atau 

(Adjusted R Square) menunjukkan nilai 0.448 artinya sebesar 44,8% dari Debt to Equity Ratio 

ditentukan oleh variabel Struktur Aktiva, Current Ratio, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan 

Penjualan Sedangkan sisanya adalah 55,2% (100% - 44,8%) dijelaskan oleh variabel-variabel 

lain diluar penelitian ini. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

 Uji F ini dilakukan untuk menggambarkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas atau 

independen Struktur Aktiva, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan 

dalam menerangkan variabel terikat atau dependen Struktur Modal. Menurut (Muhammad et 

al., 2024) Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent secara serentak. Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai 

signifikansi dengan nilai α (5%) pada tingkat derajat 5 %.  

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

 

Berdasarkan dapat dinyatakan bahwa Fhitung sebesar 9,942. Nilai Ftabel ditentukan dengan 

df pembilang = k dan df penyebut = n-k-1. Diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,61 dengan df 

pembilang (k) = 4 dan df penyebut (n-k-1) = 45-4-1 = 40. Fhitung lebih besar dari Ftabel (9,942 > 
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2,61) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka model penelitian layak 

digunakan. 

 

Uji Hipotesis Koefisien (Uji t) 

 Menurut (Suprianto et al., 2024) Uji t Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara parsial (individual) terhadap variasi 

variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusannya adalah:  

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Koefisien (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 260.315 61.452  4.236 .000 

SA -3.883 .743 -.687 -5.226 .000 

CR -.220 .041 -.698 -5.315 .000 

UP .013 .018 .082 .729 .470 

PP .066 .040 .187 1.662 .104 

a. Dependent Variable: DER 

 

1) Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal  

  Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Struktur Aktiva 

terhadap Struktur Modal adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung -5,226 < ttabel 1,684. Maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya Struktur Aktiva berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Struktur Modal.  

2) Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal 

  Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Current Ratio 

terhadap Struktur Modal adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung -5,315 < ttabel 1,684. Maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, artinya Current Ratio berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Struktur Modal.  

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

   Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Ukuran Perusahaan 

terhadap Struktur Modal adalah 0,470 > 0,05 dan nilai thitung 0,729 < ttabel 1,684. Maka 

H0 diterima dan H3 ditolak, artinya Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal.  

4) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal 

   Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Struktur Modal adalah 0,104 > 0,05 dan nilai thitung 1,662 < ttabel 
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1,684. Maka H0 diterima dan H4 ditolak, artinya Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang menguji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. 

2) Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal  

3) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh dan signfinikan terhadap Struktur Modal.  

4) Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh dan signfinikan terhadap Struktur Modal.  

 

Saran  

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut :  

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama 

disarankan utuk menambah variabel independen lain yang mempengaruhi Struktur 

Modal.  

2) Peneliti selanjutnya juga dapat mengganti atau menambahkan jenis dan sektor 

perusahaan lain sebagai subyek penelitian sehinnga memperluas sampel penelitian.  

3) Penelili selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian sehingga 

diharapkan  

dapat menggambarkan perusahaan secara lebih baik dan hasil penelitian menjadi lebih 

akurat. 
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